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Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan untuk SMP” adalah asli karya saya
sendiri.
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bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing.
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ABSTRAK

Dio Hilman Hafif : Pengembangan E-Modul Interaktif IPA Tipe
Integrated Berbasis Sains Teknologi Masyarakat pada
Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan untuk SMP

Berdasarkan hasil analisis awal yang dilakukan melalui mewawancarai
guru, diketahui bahwa tingkat pemahaman konsep peserta didik masih rendah dan
peserta belum bisa mengaplikasikan konsep struktur dan fungsi tumbuhan yang
dipelajari dalam kehidupan. Guru mengalami kesulitan dalam memadukan materi
fisika, biologi dan kimia serta mengaitkan perkembangan sains dan teknologi
karena tidak memiliki latar belakang pendidikan IImu Pengetahuan Alam (IPA).
Hasil analisis angket, diketahui bahwa 83.59% peserta didik menyukai bahan ajar
dalam bentuk digital/ elektronik. Hal tersebut karena bahan ajar dalam bentuk
elektronik dapat menyajikan video pembelajaran yang menarik. Dapat disimpulkan
bahwa peserta didik membutuhkan e-modul struktur dan fungsi tumbuhan yang
sesuai dengan kebutuhan belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul interaktif tipe
integrated berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada materi struktur dan
fungsi tumbuhan yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan menggunakan 4-D models, pendefinisian (define), perancangan
(design), dan pengembangan (develop). Subjek penelitian peserta didik SMPN 06
Pariaman kelas VIII1.1 semester Januari-Juni 2021. Objek penelitian e-modul IPA
interaktif tipe integrated berbasis STM pada materi struktur dan fungsi tumbuhan.

Hasil penelitian menunjukkan e-modul yang dikembangkan, memenuhi
kriteria sangat valid pada aspek didaktik 90,28%, konstruk 91,67 %, dan teknis
96,88 %. Hasil penilaian praktikalitas oleh guru dan peserta didik diperoleh rata-
rata nilai sangat praktis, kemudahan dalam penggunaan 93,17, efisiensi penggunaan
89,37 % , daya tarik 95,83%, mudah diinterpretasikan 93,44% dan memiliki
ekuivalensi 92,63%. Disimpulkan bahwa e-modul interaktif IPA tipe integrated
berbasis STM pada materi struktur dan fungsi tumbuhan yang telah dikembangkan
dinyatakan valid dan praktis, untuk dapat digunakan dalam pembelajaran IPA

Kata Kunci : E-modul, Integrated, Sains Teknologi Masyarakat,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan perubahan dan
perkembangan ke arah yang lebih kompleks. Hal ini menimbulkan permasalahan
dan tuntutan baru yang tidak diprediksi sebelumnya, salah satunya sumber daya
manusia yang dihasilkan belum memenuhi tuntutan perkembangan zaman sehingga
pendidikan menghadapi masalah karena adanya kesenjangan antara yang
diharapkan dengan hasil yang dapat dicapai dari proses pendidikan (Syah. 2002:
39). Dalam mengatasi permasalahan tersebut pemerintah mengoptimalkan
pelaksanaan pembelajaran dengan melakukan revisi kurikulum.

Dalam undang-undang SISDIKNAS no. 20 tahun 2003, kurikulum
didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
mata pelajaran dan cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan proses
pembelajaran demi mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum dalam pendidikan
dirancang mengikuti perkembangan zaman. Kurikulum yang digunakan pada saat
ini ialah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik
modern, yaitu dengan menggunakan pendekatan ilmiah untuk semua mata pelajaran
(Dirman. 2014: 118).

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran pada
tingkat sekolah menengah pertama (SMP) yang mengimplikasikan kurikulum
2013. IPA merupakan mata pelajaran terpadu yang memadukan beberapa pokok
bahasan dari berbagai bidang kajian yaitu fisika, kimia, biologi. Tujuan utama

pembelajaran IPA



adalah agar peserta didik memperoleh pengalaman melalui kemampuan
berfikir aplikatif, rasa ingin tahu, dan sikap peduli pada lingkungan (Wisudawati.
2014: 22).

Dalam standard for science teacher preparation (NSTA. 2020), guru IPA
harus memiliki kecenderungan interdisiplin agar dapat memadukan materi. Guru
IPA harus memiliki kompetensi dalam bidang biologi, kimia, fisika, ilmu bumi dan
antariksa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMPN 6 Kota Pariaman,
diketahui bahwa guru mengalami kesulitan dalam memadukan materi karena latar
belakang pendidikan guru SMP bukan S1 Pendidikan IPA. Hal tersebut
mempengaruhi ketercapaian tujuan pendidikan yang dirancang dalam kurikulum.

Model keterpaduan tipe integrated merupakan model pengintegrasian
kurikulum yang menggunakan pendekatan antar bidang studi, menggabungkan
bidang studi dengan cara menetapkan prioritas kurikulum, dan menemukan
keterampilan, konsep, serta sikap yang saling tumpang tindih dalam beberapa
bidang studi (Forgaty. 1991: 76). Penelitian yang dilakukan oleh Istiana (2016)
mengungkapkan bahwa model keterpaduan tipe integrated sesuai diterapkan dalam
pembelajaran IPA. Penerapan model ini dapat meningkatkan ketercapaian tujuan
pembelajaran.

Ketercapaian tujuan pembelajaran juga dipengaruhi oleh ketersediaan bahan
ajar sebagai penunjang pelaksanaan pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan
dalam pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Bahan

ajar berperan penting bagi guru dan peserta didik dalam pembelajaran secara



klasikal, individual, maupun kelompok dalam meningkatkan kompetensi peserta
didik (Belawati. 2003: 4).

Bahan ajar yang digunakan di SMPN 6 Pariaman ialah buku cetak.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa buku yang digunakan
belum sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Buku yang digunakan belum
mampu membimbing peserta didik belajar secara mandiri, belum meningkatkan
rasa ingin tahu, dan belum optimal dalam memudahkan peserta didik memahami
materi. Keterpaduan materi antar bidang studi dalam IPA dan keterkaitan materi
dengan perkembangan sains, teknologi, serta dampaknya bagi masyarakat juga
belum optimal.

Penerapan suatu pendekatan pada bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik dapat mengoptimalkan pencapaian kompetensi. Pendekatan
sains teknologi masyarakat (STM) merupakan suatu pendekatan yang dapat
diterapkan pada pembelajaran terpadu atau lintas bidang studi (Hamid. 2008: 4).
Pendekatan STM merupakan pendekatan keterpaduan antara sains, teknologi, dan
isu yang ada di masyarakat. Pendekatan STM menghubungkan realitas sosial
dengan materi yang dipelajari, sehingga peserta didik menggunakan berbagai
perspektif untuk menyikapi isu atau situasi yang berkembang di masyarakat
berdasarkan pandangan ilmiah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik (Rusmansyah. 2003: 3).

Jenis bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran juga harus sesuai
dengan minat peserta didik. Berdasarkan hasil analisis angket, diketahui bahwa

83.59% peserta didik menyukai bahan ajar dalam bentuk digital/elektronik. Hal



tersebut karena bahan ajar dalam bentuk elektronik dapat menyajikan video
pembelajaran yang menarik. Berdasarkan hal tersebut, jenis bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik ialah modul elektronik interaktif (e-modul).

E-modul interaktif terbentuk jika peserta didik mengalami interaksi dan
bersikap aktif seperti memperhatikan media video, gambar teks, variasi warna dan
suara. Interaktif terbentuk 2 kombinasi atau lebih media tersebut (Kurniawan.
2015). E-modul interaktif dapat disajikan dalam bentuk compact disk (CD), flash
disk, maupun disajikan secara online.

E-modul merupakan bahan ajar dalam format elektronik, yang di desain sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan belajar peserta didik, sehingga dapat meningkatkan
kemandirian belajar dan kompetensi peserta didik (Amri. 2013: 98). Hal tersebut
karena bahasa yang digunakan dalam modul bersifat sederhana dan komunikatif
(Gunadharma. 2011). Ketertarikan dan kesesuaian jenis bahan ajar dengan minat
dan kebutuhan belajar dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam memahami
materi.

Materi yang sulit dipahami peserta didik ialah materi yang bersifat abstrak dan
menuntut peserta didik mampu menganalisis serta mengaplikasikan konsep yang
dipelajari. Materi struktur dan fungsi tumbuhan merupakan materi yang sulit
dipahami peserta didik, karena bersifat kompleks dan abstrak. Pada kompetensi
dasar mengenai struktur dan fungsi tumbuhan (KD 3.4) di uraikan bahwa peserta
didik dituntut untuk mampu menganalisis keterkaitan struktur tumbuhan dan

fungsinya, serta teknologi yang terinspirasi dari struktur dan fungsi tumbuhan.



Kemampuan peserta didik dalam menganalisis struktur dan fungsi tumbuhan
dan mengaitkannya dengan perkembangan teknologi dalam kehidupan sehari-hari
masih rendah. Hal tersebut diketahui dari hasil ulangan harian peserta didik. Hasil
ulangan harian peserta didik pada materi struktur dan fungsi tumbuhan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan

VIl 1 60.00 40.00 71.00
VIl 2 33.33 66.67 65.00
VI3 36.67 63.33 66.50
Total 43.33 56.67 67.83

Kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan di SMPN 6 Pariaman
adalah 67.00. Berdasarkan hasil ulang harian, diketahui bahwa 56.67% peserta
didik belum tuntas pada materi tersebut. Ketidaktuntasan dalam pembelajaran
tersebut dipengaruhi oleh ketidaksesuaian bahan ajar dengan kebutuhan peserta
didik. Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka akan dilakukan
penelitian tentang pengembangan e-modul IPA terpadu tipe integrated berbasis
sains teknologi masyarakat pada materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk peserta
didik SMP.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah yang
diidentifikasi sebagai berikut.

1. Pelaksanaan pembelajaran belum optimal, hal tersebut dilihat dari persentase

ketercapaian Kkriteria ketuntasan minimum peserta didik yang rendah



2. Bahan ajar yang digunakan belum optimal dalam meningkatkan kompetensi
peserta didik
3. Bahan ajar belum optimal dalam mengintegrasikan keterpaduan materi,
perkembangan sains dan teknologi yang berdampak pada masyarakat
4. Belum tersedianya e-modul IPA terpadu tipe integrated berbasis sains
teknologi masyarakat pada materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk peserta
didik SMP
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
membatasi masalah penelitian ialah,
1. Penelitian ini mengembangkan e-modul IPA pada materi struktur dan fungsi
tumbuhan (KD 3.4) untuk peserta didik SMP
2. Penelitian ini dilakukan sampai tahap pengembangan (develop)
3. Penelitian ini diuji sampai pada tahapan valid dan praktis
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah e-modul IPA tipe integrated berbasis sains teknologi
masyarakat pada materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk peserta didik SMP
yang dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran IPA ditinjau dari aspek

validitas dan praktikalitas ?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan e-
modul interaktif IPA tipe integrated berbasis sains teknologi masyarakat pada
materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk peserta didik SMP yang valid dan
praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik, sebagai e-modul dalam pelaksanaan pembelajaran yang

dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami keterpaduan materi IPA.
2. Bagi guru, sebagai salah satu pertimbangan bahan ajar dalam pembelajaran.
3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal dalam mengembangkan media

pembelajaran
4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi penelitian

relevan selanjutnya.



BAB Il
KERANGKA TEORI

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Belajar merupakan proses yang berlangsung dalam diri seseorang untuk
mengubah tingkah laku menjadi lebih baik. Perubahan tingkah laku tersebut
meliputi perubahan dalam berpikir, bersikap dan berbuat (Slameto. 2012: 9).
Proses belajar melibatkan komunikasi dua arah, yaitu mengajar dilakukan oleh guru
sebagai pendidik dan belajar dilakukan oleh peserta didik sebagai pihak belajar.
Proses belajar tersebut dinamakan dengan pembelajaran. Pembelajaran mengacu ke
dalam bentuk upaya membuat seseorang belajar dan menghasilkan peristiwa belajar
di dalam dirinya, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Lufri.
2015: 6).

Salah satu mata pelajaran pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP)
adalah llmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA adalah suatu pendekatan
yang menghubungkan atau memadukan berbagai bidang kajian IPA menjadi satu
kesatuan bahasan. Bidang kajian IPA meliputi fisika, kimia, dan biologi. Oleh
karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran, bidang kajian IPA tersebut tidak
dipelajari secara terpisah melainkan dalam bentuk satu kesatuan.

Proses pembelajaran IPA menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan
ilmiah. Pendekatan ilmiah tersebut terdiri atas lima kegiatan pokok vyaitu:

mengamati,



menanya, mengumpulkan informasi (menalar), mengasosiasi (mencipta), dan
mengkomunikasikan (Kosasih, 2014: 10). Dalam pembelajaran IPA, peserta didik
mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses
ilmiah, yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk
ilmiah. Produk ilmiah tersebut terdiri dari tiga komponen yaitu konsep, prinsip, dan
teori yang berlaku secara umum (Trianto. 2012: 141).

Agustiana (2014: 434-435) mengemukakan bahwa hakikat pembelajaran IPA
meliputi empat unsur utama yaitu sebagai berikut:

a. Sikap, yaitu rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup,
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat
dipecahkan melalui prosedur yang benar, IPA bersifat open ended.

b. Proses, yaitu prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

c. Produk, yaitu berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum.

d. Aplikasi, yaitu penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran IPA harus mengarahkan peserta didik menguasai konsep-konsep
IPA dan keterkaitannya untuk dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Peserta didik diharapkan tidak hanya sekedar tahu (knowing) dan hafal
(memorizing) tentang konsep-konsep IPA, tetapi harus mengerti dan paham (to
understand) terhadap konsep-konsep tersebut dan menghubungkan keterkaitan

suatu konsep dengan konsep lain (Agustiana. 2014: 434)
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2. E-modul
a. Definisi E-Modul

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dibuat dengan tujuan agar
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru (Amri,
2013: 98). Modul didesain sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik (Rusman, 2012: 375). Sebuah modul dalam pembelajaran dapat
digunakan dalam bentuk media cetak atau digital/ elektronik. Pemilihan
penggunaan bentuk modul yang digunakan dalam pembelajaran harus disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan belajar peserta didik.

Modul yang dikembangkan dengan memanfaatkan perangkat elektronik
dinamakan modul elektronik (e-modul). E-modul mengadaptasi komponen-
komponen yang terdapat di dalam modul cetak pada umumnya. Perbedaan hanya
pada penyajian fisik e-modul yang membutuhkan perangkat elektronik untuk
menggunakannya (Gunadharma. 2011: 118). E-modul merupakan bahan ajar yang
dikemas secara utuh dan sistematis. E-modul memuat kegiatan belajar yang
terencana dan di desain untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar yang

spesifik (Daryanto. 2013: 9).
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Modul cetak dengan e-modul berbeda pada beberapa aspek. Secara ringkas,

perbandingan modul cetak dengan e-modul dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 . Perbandingan Modul Cetak Dengan Modul E-lektronik

No. Aspek Modul cetak E-modul

pembeda

1 Tampilan Berupa kumpulan kertas Ditampilkan dengan
yang berisi informasi menggunakan layar
tercetak, di jilid, dan monitor atau ponsel
diberi cover.

2 Kepraktisan | Semakin banyak jumlah lebih praktis jika dibawa,
halaman maka semakin karena dalam format
tebal dan berat, sehingga | digital
kurang praktis saat dibawa

3 Penyimpanan | Tidak menggunakan CD Menggunakan CD, USB
atau kartu memori dalam | flashdisk, atau kartu
penyimpanan memori sebagai media

penyimpanan

4 Biaya Membutuhkan biaya cetak | Lebih murah, karena tidak
produksi dan | dan biaya distribusi. dicetak. Distribusi produk
distribusi Semakin bagus kualitas bisa dilakukan dengan

produk dan semakin jauh | melalui e-mail.
distribusi produk maka

biaya produksi akan

semakin mahal.

5 Sumber daya | Praktis, karena tidak Menggunakan sumber daya
dalam membutuhkan sumber berupa tenaga listrik dan
penggunaan | daya khusus untuk baterai untuk

menggunakannya. mengoperasikannya.

6 Ketahan Daya tahan kertas terbatas | Lebih tahan lama
produk oleh waktu dan cara

penyimpanan produk

7 Media Tidak dapat dilengkapi Dapat dilengkapi dengan
penunjang dengan audio dan video audio dan video

dalam satu bundel
penyajian. Audio dan
video disajikan secara
terpisah dengan modul.

8 Akses Informasi lanjutan atau Informasi lanjutan atau
informasi tambahan tidak dapat tambahan dapat diakses

diakses secara otomatis. dengan mengklik situs
yang disajikan

9. | Kontrol Tidak dapat di kontrol Dapat di kontrol dengan
kompetensi secara otomatis menggunakan password,

sehingga peserta didik
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No. Aspek
pembeda

Modul cetak

E-modul

tidak dapat melanjutkan

materi pembelajaran jika
belum menguasai materi
sebelumnya.

(Sumber: Daryanto. 2013: 9-12).

b. Karakteristik E-modul

E-modul merupakan bahan ajar pembelajaran yang berisi materi, metode,

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat

kompleksitasnya. Karakteristik yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan

modul (Daryanto. 2013: 9-11):

1) Self Instruction

Self instruction merupakan karakter yang memungkinkan seseorang belajar

secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Dalam memenuhi karakter self

instruction, maka e-modul harus:

a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas,

kompetensi inti dan kompetensi dasar.

menggambarkan pencapaian

b) Memuat materi pembelajaran yang spesifik, sehingga memudahkan untuk

dipelajari secara tuntas.

c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi

pembelajaran.

d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang bertujuan untuk

mengukur penguasaan peserta didik.
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e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana atau konteks
kegiatan dan lingkungan peserta didik.
f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.
g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.
h) Terdapat instrumen penilaian yang memungkinkan peserta didik melakukan
penilaian secara mandiri (self assessment).
1) Terdapat umpan balik atas penilaian.
J) Terdapat informasi tentang rujukan atau pengayaan atau referensi yang
mendukung materi pembelajaran.
2) Self Contained
E-modul dikatakan self contained jika seluruh materi pembelajaran yang
diperlukan disajikan dalam e-modul tersebut. Tujuannya memberikan kesempatan
peserta didik untuk mempelajari materi pembelajaran secara tuntas. Materi yang
disajikan dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.
3) Stand Alone
Berdiri sendiri (stand alone) merupakan karakteristik e-modul yang tidak
tergantung pada bahan ajar atau media lain, atau tidak harus digunakan bersama-
sama dengan bahan ajar atau media lain.
4) Adaptive
E-modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. E-modul yang dikembangkan dikatakan adaptif
jika e-modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

serta bersifat fleksibel.
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E-Modul hendaknya bersahabat atau akrab dengan pemakainya. Pemaparan

ataupun instruksi dalam modul bersifat membantu dan bersahabat dengan

pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai

dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta

menggunakan istilah yang umum, merupakan salah satu bentuk user friendly.

Komponen-komponen e-modul menurut Amri (2013: 99-100) terdiri dari:

1) Pendahuluan, yang memuat lima elemen yaitu tujuan, pengenalan terhadap

topik yang akan dipelajari, informasi tentang pelajaran, tujuan pembelajaran,

dan orientasi.

2) Kegiatan belajar, yang meliputi tujuan, materi pokok, uraian materi (berisi

penjelasan, contoh, ilustrasi, aktivitas, tugas/latihan), dan tes mandiri.

3) Penutup, yang berisi rangkuman, daftar kata penting, daftar pustaka, kunci tes

mandiri.

Jika dibandingkan dengan buku teks pelajaran, maka perbandingan buku teks

dengan modul dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Modul dengan Buku Teks Pelajaran

Buku Teks

Modul

Struktur lebih sederhana. Secara
teknis, pendahuluan berisi penjabaran
dari setiap bab, atau ringkasan dan
maksud jabarannya.

Struktur lebih rinci seperti dijabarkan
tadi, pendahuluan berisi uraian terkait
dengan isi, tujuan belajar, dan panduan
penggunaan modul.

Tidak selalu mencantumkan tujuan
belajar, tes awal atau akhir, dan
komponen lain seperti modul.

Seluruh komponen sistem
pembelajaran harus ada dalam modul,
termasuk di dalamnya tes hasil belajar,
serta tindak lanjut yang harus dilakukan
oleh pembaca.




15

Buku Teks Modul
Materi dijabarkan sesuai dengan Materi disusun berdasarkan kaidah
keilmuan yang terkandung di desain pesan, terdiri atas pesan verbal
dalamnya. Bahasa yang digunakan dan visual. Bahasa yang digunakan
tergantung atas penulisnya. lebih sederhana dan komunikatif

(Sumber: Suprayekti, dkk., 2014:68).

C.

Tujuan Penggunaan E-Modul

Tujuan penggunaan e-modul dalam pembelajaran menurut Depdiknas (2018)

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memperjelas dan mempermudah penyajian materi agar tidak terlalu bersifat
verbal

Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta didik
maupun guru/instruktur.

Agar dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan
motivasi dan gairah belajar.

Mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan
dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan peserta didik belajar secara
mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil

belajarnya.
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d. Prinsip-prinsip pengembangan e-modul
Penyusunan e-modul hendaknya memperhatikan  prinsip-prinsip

pengembangan e-modul. Prinsip-prinsip dalam pengembangan sebuah e-modul,

menurut Sanjaya, (2014: 173-174) adalah sebagai berikut:

1) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.

2) Kesesuaian dengan materi pembelajaran.

3) Kesesuaian dengan minat, kebutuhan, dan kondisi peserta didik.

4) Keefektifan dan efisiensi penggunaan.

5) Kesesuaian terhadap kemampuan guru dalam mengoperasikannya

e. Kelebihan E-modul

Pembelajaran menggunakan e-modul bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut:

1) Meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus melalui tatap muka secara
teratur karena kondisi geografis, sosial ekonomi, dan situasi masyarakat

2) Menentukan dan menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan belajar peserta didik

3) Secara tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik secara bertahap
melalui kriteria yang telah ditetapkan dalam e-modul

4) Mengetahui kelemahan atau kompetensi yang belum dicapai peserta didik
berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam e-modul sehingga guru dapat
memutuskan dan membantu peserta didik untuk memperbaiki belajarnya serta

melakukan remediasi (Depdiknas, 2008).
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3. Model Keterpaduan
a. Definisi Model Keterpaduan

Model pembelajaran terpadu merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang
melibatkan beberapa mata pelajaran agar dapat membangun konsep-konsep yang
saling berkaitan. Pembelajaran terpadu berorientasi pada proses pembelajaran
sesuai kebutuhan peserta didik. Pembelajaran terpadu dapat memberi kesempatan
kepada peserta didik dalam memahami masalah kompleks dalam pembelajaran.
Model keterpaduan diharapkan peserta didik memiliki kemampuan dalam
mengumpulkan, menilai dan mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh
dalam pembelajaran (Resmini. 2015).

Pembelajaran terpadu memperhatikan dan menyesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Selain memberikan keuntungan bagi peserta didik,
model keterpaduan juga memberikan kemudahan pada guru karena lebih hemat
waktu dalam menyusun persiapan mengajar. Dibandingkan dengan pendekatan
konvensional pembelajaran terpadu lebih menekankan pada keterlibatan peserta
didik dalam mengajar (Rosidi, 1. 2015).

b. Tipe-tipe Model Keterpaduan

Tipe-tipe model keterpaduan menurut Priscylio, G., dan Anwar, S. (2019)
antara lain:

a) Tipe Terpisah (Fragmented)

Model keterpaduan tipe Fragmented menyampaikan materi pembelajaran
secara terpisah-pisah antara kimia, fisika, biologi dan IPBA. Model tersebut

berfokus pada penyampaian setiap mata pelajaran secara terpisah. Berdasarkan hal
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tersebut, dalam pembelajaran model ini kurang tepat dijadikan sebuah model
keterpaduan.
b) Tipe Keterkaitan (Connected)

Model keterpaduan tipe connected menghubungkan satu konsep dengan konsep
lain, topik dengan topik lain, satu keterampilan dengan keterampilan lain, ide yang
satu dengan ide yang lain tetapi masih dalam satu bidang studi. Model keterpaduan
tipe connected memiliki kelebihan dapat membantu peserta didik melihat
keterhubungan antar gagasan dengan tema yang digunakan namun masih terfokus
pada satu disiplin ilmu.

c) Tipe Sarang (Nested)

Model keterpaduan tipe nested mengaplikasikan kurikulum dalam satu disiplin
ilmu secara khusus. Berfokus pada beberapa keterampilan belajar peserta didik.
Model ini bertujuan untuk melatih keterampilan dan konsep multi dimensi ke dalam
pembelajaran.

d) Tipe Berurutan (sequenced)

Tipe model keterpaduan sequenced merupakan model yang diterapkan dengan
cara mengurutkan suatu topik pembelajaran yang ada pada disiplin ilmu. Materi
antar disiplin ilmu diajarkan secara terpisah dan terperinci. Oleh karena itu
memerlukan fleksibilitas dan kolaborasi guru antar disiplin ilmu.

e) Tipe Bersero (Shared)

Model keterpaduan tipe Shared memadukan dua mata pelajaran yang saling

melengkapi berfokus pada konsep dalam pembelajaran. Topik dari dua disiplin

ilmu memungkinkan integrasi yang menuntun peserta didik mengidentifikasi
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konsep dasar, keterampilan dan sikat yang saling tumpang tindih. Model tersebut
dapat terapkan dengan baik jika tersedia waktu yang cukup lama.
f) Tipe jaring laba-laba (Webbed)

Pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang diawali
dengan menentukan tema. Tema yang digunakan harus dapat digunakan
memadukan KD pada materi yang akan diajarkan. Penggunaan tema yang dapat
menghubungkan dua disiplin ilmu dapat membantu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

g) Tipe galur (Threaded )

Pada model keterpaduan tipe Threaded integrasi pengetahuan berfokus pada
menyambungkan atau mengurutkan konsep utama dari semua mata pelajaran. hal
itu dapat mengarahkan peserta didik pada prilaku metakognitif. Materi yang
diajarkan seperti fisika, kimia, biologi dan IPBA disusun secara alur, keterampilan
berpikir kritis, keterampilan proses, keterampilan sosial diurutkan pada bidang
disiplin ilmu tersebut.

h) Tipe integrasi penuh (Integrated)

Tipe integrasi penuh (integrated), menerapkan pendekatan antar mata pelajaran
yang tumpang tindih dijadikan menjadi satu. Guru berperan dalam mengumpulkan
konsep, keterampilan yang memiliki kaitan satu sama lain. Model tersebut
memudahkan peserta didik dalam mengaitkan pembelajaran dari berbagai disiplin

ilmu.
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4. Model Keterpaduan Tipe Integrated

Model pembelajaran ini menggunakan pendekatan antar mata pelajaran yang
dipadukan. Beberapa mata pelajaran dicari konsep, sikap, dan keterampilan yang
tumpang tindih dipadukan menjadi satu. Kegiatan guru pertama menyeleksi
konsep, nilai-nilai, dan keterampilan yang memiliki keterkaitan erat satu sama lain
dari berbagai mata pelajaran. Keuntungan model pembelajaran ini bagi peserta
didik adalah lebih mudah mengaitkan materi pembelajaran dari berbagai mata
pelajaran. Model inilah yang dikembangkan sebagai pembelajaran terpadu di
kurikulum 2013.

Model Integrated merupakan perluasan dari model “shared”. Tipe
integrasi ini menggambarkan pendekatan lintas disiplin. Tipe terpadu meleburkan
semua disiplin ilmu dalam IPA, dengan memilih prioritas dari masing-masing
disiplin dan menemukan overlapping skills, konsep, sikap dari semua disiplin
tersebut. Keunggulan dari model integrated diantaranya yaitu:

1) Mereduksi jumlah materi pembelajaran sehingga terhindar dari gejala “sarat
materi”.

2) Mengembangkan kemampuan berpikir holistik.

3) Menciptakan kebersamaan guru antardisiplin dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran.

a. Keterbatasan dari model integrated ini diantaranya yaitu :

1) Melibatkan pakar ilmu dalam merancang pembelajaran, khususnya dalam
memilih konsep, keterampilan, sikap yang diprioritaskan dalam  bidang

disiplin ilmu
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2) Memerlukan komitmen dan kesediaan bekerjasama antar guru IPA.
3) Perlu restrukturisasi jadwal pelajaran untuk mengimplementasikannya.
5. Sains Teknologi Masyarakat (STM)

Sains teknologi masyarakat (STM) merupakan keterpaduan antara sains,
teknologi dan isu yang ada di masyarakat. STM adalah pembelajaran sains dan
teknologi dalam konteks pengalaman dan kehidupan manusia. Pendekatan ini
bertitik tolak dari isu-isu atau permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari sebagai dampak dari perkembangan sains dan teknologi.
Tujuan STM ialah untuk membentuk peserta didik yang memiliki literasi sains dan
teknologi serta memiliki kepedulian terhadap masalah masyarakat dan lingkungan
(Poedjiadi, 2005: 123).

Moore et al. (2014: 69) mendeskripsikan bahwa prinsip dalam sains teknologi
masyarakat menunjukkan pandangan pribadi dan sosial terkait dengan masyarakat
dan masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat. Pembelajaran dengan
pendekatan STM ini akan memberikan pengalaman kepada peserta didik sehingga
lebih peka terhadap isu-isu sosial yang ada di masyarakat.

Pendekatan ini sejalan dengan teori kognisi. Teori kognisi mendefinisikan
belajar sebagai pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam konteks yang
mencerminkan cara-cara dimana pengetahuan dan keterampilan digunakan dalam
kehidupan nyata. Pemahaman sejati berasal dari situasi di mana pembelajaran
terjadi (Kok, 2014: 98).

Tiga landasan penting dari STM, yaitu 1) adanya keterkaitan yang erat antara

sains, teknologi, dan masyarakat, 2) proses pembelajaran, 3) pandangan
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konstruktivisme. Hal tersebut menggambarkan bahwa peserta didik membentuk
atau membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan, yang
terdiri atas ranah pengetahuan, ranah sikap, ranah proses sains, ranah aktivitas,
ranah hubungan dan aplikasi (Rusmansyah, 2003: 10).

Teknologi dan masyarakat sangat erat, rumit, dan terhubung secara timbal
balik. Teknologi sebagai perangkat atau sistem alat yang digunakan manusia untuk
mengatur produksi, maka teknologi merupakan faktor penting dalam identifikasi
diri orang sebagai masyarakat (Bauchspies. 2006: 74). Akcay (2010) menyatakan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan STM yang berpusat pada peserta didik
secara signifikan lebih baik daripada peserta didik yang diberikan pembelajaran
dengan pendekatan STM yang berpusat pada guru. Aspek yang diamati meliputi
pemahaman, keterampilan proses, kreativitas, dan kemampuan untuk menerapkan
konsep sains dalam konteks baru.

Keunggulan STM secara umum menurut Rusmansyah (2003: 3), yaitu: a.
Peserta didik mampu menghubungkan realitas sosial dengan topik pembelajaran di
dalam kelas, b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai jalan/ perspektif untuk
menyikapi berbagai isu/ situasi yang berkembang di masyarakat berdasarkan
pandangan ilmiah, c. Peserta didik mampu menjadikan dirinya sebagai warga
masyarakat yang memiliki tanggung jawab sosial.

Nilai positif yang merupakan sasaran utama STM menurut Hamid (2008:4),
antara lain:

a. Melalui pendekatan STM membuat pengajaran sains lebih bermakna karena

langsung berkaitan dengan permasalahan yang muncul dalam kehidupan
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sehari-hari dan membuka wawasan peserta didik tentang peranan sains dalam
kehidupan nyata.

b. STM dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mengaplikasikan
konsep, keterampilan proses, kreativitas dan sikap menghargai produk
teknologi serta tanggung jawab atas masalah yang timbul di lingkungan.

c. Pendekatan STM yang berorientasi pada “hand on activities” membuat peserta
didik dapat menikmati kegiatan-kegiatan sains dengan perolehan pengetahuan
yang tidak mudah terlupakan dengan demikian dapat juga digunakan untuk
menarik minat peserta didik dalam pembelajaran sains.

d. STM dapat memperluas wawasan peserta didik tentang keterkaitan sains
dengan bidang studi lain. Hal ini dapat terwujud karena dalam memecahkan
permasalahan alam di lingkungan, peserta didik tidak hanya mempelajari
bidang sains saja melainkan perlu berbagai bidang studi yang lain. Dengan
demikian peserta didik akan menyadari perlunya pemahaman ilmu secara
holistik/menyeluruh sehingga terhindar dari sikap skeptis atau pandangan yang
sempit.

e. Pendekatan STM dapat dikembangkan pada pembelajaran terpadu (integrated
learning) atau atau lintas bidang studi (across curiculum).

Pendekatan STM memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut dapat
diatasi jika semua pihak yang terlibat dalam pendidikan saling berkerjasama.
Menurut Maslichah (2006: 81) kelemahan STM vyaitu:

a. Pendekatan STM perlu selektif dalam pemilihan topik, karena tidak semua

topik pembelajaran dapat menggunakan pendekatan STM. Maka dari itu, STM



24

lebih efektif dan efesien bila diterapkan sebagai muara/puncak dari beberapa
pembelajaran konsep sebelumnya.

b. Budaya guru yang cenderung teacher center serta enggan berkreasi/inovasi
dalam proses pembelajaran. Hal ini sangat mempengaruhi keterlaksanaan
pendekatan STM karena membutuhkan informasi-informasi yang relevan
dalam proses pembelajaran.

c. Sistem penilaian yang diterapkan secara nasional cenderung berorientasi pada
aspek kognitif.

6. Validitas dan Praktikalitas

a. Validitas

Validitas berasal dari bahasa inggris yaitu validity, yang memiliki arti
keabsahan atau kebenaran. Validitas merupakan syarat penting dalam
pengembangan produk. Suatu produk dikatakan memiliki nilai validitas yang tinggi
jika produk tersebut dapat mengukur hal yang hendak diukur (Purwanto, 2012: 137-
138). Validasi produk dapat dilakukan dengan meminta beberapa pakar dalam
bidangnya untuk menilai produk yang dirancang. Masukan yang diberikan dapat
dijadikan dasar perbaikan produk (Emzir, 2012: 273).

Darmodjo et al., (1992: 41-46) menyatakan bahwa suatu produk yang
dikembangkan akan memberikan pengaruh terhadap proses pembelajaran, sehingga
pengembangan dan penyusunan harus memenuhi persyaratan berupa aspek
didaktik, konstruksi, dan teknik.

1) Didaktik, mengatur tentang penggunaan produk yang bersifat universal dapat

digunakan oleh peserta didik dengan tingkat kecerdasan yang berbeda. Produk
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lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep. Produk diharapkan
dapat mengembangkan komunikasi social, moral dan estetik.
2) Konstruksi, berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat,
kosakata, tingkat kemudahan, dan kejelasan dalam produk yang dikembangkan.
3) Teknik, menekankan pada penyajian produk berupa tulisan, gambar, dan
tampilan produk yang dikembangkan.
b. Praktikalitas
Praktikalitas suatu produk berkaitan pada kemudahan dalam penggunaan.
Produk yang dikembangkan dikatakan praktis jika guru dan peserta didik
menyatakan bahwa produk tersebut mudah digunakan dan sesuai dengan
pembelajaran, yang ditunjukkan pada hasil analisis angket praktikalitas. Menurut
Sukardi (2012: 52), pertimbangan praktikalitas dapat ditinjau dari beberapa aspek
berikut.
1) Kemudahan dalam penggunaan.
2) Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran efektif dan efisien.
3) Daya tarik terhadap minat.
4) Mudah diinterpretasikan
5) Memiliki ekuivalensi yang sama sehingga dapat digunakan sebagai pengganti
atau variasi.
B. Penelitian yang Relevan
1. Rosidi (2015) melakukan penelitian tentang “pengembangan perangkat
pembelajaran IPA terpadu tipe integrated untuk mengetahui ketuntasan belajar

IPA siswa SMP pada topik pengelolaan lingkungan”. Hasil penelitian
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mengungkapkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan mampu
meningkatkan ketuntasan belajar siswa.

. Desianti (2015) melakukan penelitian tentang “pengembangan perangkat
pembelajaran IPA dengan setting sains teknologi masyarakat untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dan keterampilan berpikir kreatif
siswa SMP”. Perangkat yang dikembangkan memiliki kategori valid, praktis,
dan efektif. Perangkat tersebut dapat meningkatkan keterampilan proses sains
dan keterampilan berpikir kreatif siswa SMP.

Kimianti dan Prasetyo (2019) melakukan penelitian tentang “pengembangan e-
modul IPA berbasis problem based learning untuk meningkatkan literasi sains
siswa.” hasil penelitian mengungkapkan E-modul yang dioperasikan secara
online, penggunaannya praktis, fleksibel dan mandiri sehingga dapat
memfasilitasi kemampuan literasi sains siswa agar dapat menyelesaikan
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari dan untuk memenuhi tantangan
global.

. Agung, Suryanti, dan Aminatun (2020) melakukan penelitian tentang “e-modul
gerak refleks berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa e-modul
yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.

. Hidayat, Sarmi, Ratnawulan (2020) melakukan penelitian tentang “efektivitas
buku siswa IPA terpadu dengan tema energi dalam kehidupan berbasis materi
lokal menggunakan pendekatan integrated untuk meningkatkan kecakapan

abad 21”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa buku siswa efektif untuk
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digunakan dalam meningkatkan keterampilan abad 21 peserta didik.
Keterampilan tersebut meliputi keterampilan berpikir kritis dan pemecahan

masalah, kreatif dan inovatif, berkomunikasi dan keterampilan kolaborasi.
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kerangka konseptual penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada gambar 1.

Berdasarkan latar belakang masalah yang didukung oleh wawancara guru
dan penyebaran angket peserta didik tentang mata pelajaran IPA
ditemukan masalah sebagai berikut

Masalah
v v v v
Pelaksanaan Bahan ajar yang Bahan ajar belum Belum tersedianya

pembelajaran digunakan optimal dalam e-modul IPA

belum optimal, belum optimal mengintegrasikan ~ terpadu tipe
hal tersebut dilihat dalam keterpaduan integrated berbasis

dari persentase meningkatkan materi, r;zg;saizlligf:;;%'a

_ket_ercapalan kompete_n§| perkgmbangan materi struktur dan
krl.te_rla ketuntasan peserta didik sains Qan fungsi tumbuhan
minimum peserta teknologi yang untuk peserta didik
didik yang rendah berdampak pada SMP

masyarakat

v

Perlu dikembangkan e-modul IPA terpadu tipe integrated berbasis sains teknologi
masyarakat pada materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk peserta didik

v

Pengembangan e-modul IPA terpadu tipe integrated berbasis sains teknologi masyarakat
pada materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk peserta didik menggunakan model 4D.

v

Dilakukan uji validitas dan praktikalitas, pada e-modul IPA terpadu tipe integrated
berbasis sains teknologi masyarakat pada materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk
peserta didik

v

Dihasilkan e-modul IPA terpadu tipe integrated berbasis sains teknologi masyarakat pada
materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk peserta didik yang valid dan praktis.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan dan uji coba e-modul struktur dan fungsi
tumbuhan berbasis STM menggunakan model keterpaduan tipe integrated,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. E-modul interaktif IPA tipe integrated berbasis sains teknologi masyarakat
pada materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk peserta didik SMP yang
dikembangkan menurut dosen memiliki kategori sangat valid untuk
digunakan dalam pembelajaran.

2. Praktikalitas E-modul interaktif IPA tipe integrated berbasis sains teknologi
masyarakat pada materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk peserta didik
SMP yang dikembangkan menurut guru dan peserta didik memiliki kategori

sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.

69
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektifitas yang dilakukan oleh
peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan pengguna e-modul
dalam pembelajaran.

2. Diharapkan kepada guru untuk dapat menggunakan e-modul ini dalam

proses pembelajaran.
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